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reason, the Community Partnership Program
(PKM) held a practical training aimed at 70

Internasional. members of AMPHURI East Java on April 28,
|@ 0] 2025 in Sidoarjo. The training is carried out with
an educational-participatory approach,

including theory, case studies, and practice of
recording foreign exchange transactions. The
results of the evaluation showed a significant
increase in participants' understanding, both
from the results of the post-test and practical
observations. This training succeeded in
improving the participants' skills in preparing
foreign exchange-based financial statements
according to the PSAK 10 standard. This activity
also produces training modules and transaction
recording templates that are ready to be used in
business operations.
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ABSTRAK

Pelaku usaha travel haji dan umroh di Indonesia
kerap melakukan transaksi lintas negara yang
melibatkan mata uang asing (valas), seperti
Dolar Amerika dan Riyal Saudi. Transaksi
semacam ini menimbulkan risiko selisih kurs
yang dapat memengaruhi akurasi laporan
keuangan. Namun, pemahaman tentang
akuntansi selisih kurs di kalangan pelaku usaha
masih terbatas. Untuk itu, Program Kemitraan
Masyarakat (PKM) ini menyelenggarakan
pelatihan praktis yang ditujukan kepada 70
anggota AMPHURI Jawa Timur pada 28 April
2025 di Sidoarjo. Pelatihan dilakukan dengan
pendekatan edukatif-partisipatif, meliputi teori,
studi kasus, dan praktik pencatatan transaksi
valas. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan
pemahaman peserta secara signifikan, baik dari
hasil post-test maupun observasi praktik.
Pelatihan ini berhasil meningkatkan
keterampilan peserta dalam menyusun laporan
keuangan berbasis valas sesuai standar PSAK 10.
Kegiatan ini juga menghasilkan modul pelatihan
dan template pencatatan transaksi yang siap
digunakan dalam operasional usaha.
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PENDAHULUAN

Perkembangan industri perjalanan ibadah haji dan umroh di Indonesia
mengalami pertumbuhan yang signifikan dari tahun ke tahun. Hal ini tidak
terlepas dari tingginya antusiasme masyarakat Muslim untuk melaksanakan
ibadah ke Tanah Suci, yang secara langsung mendorong tumbuhnya berbagai
biro dan agen travel penyelenggara perjalanan haji dan umroh. Di tengah
kompetisi yang semakin ketat dan tuntutan profesionalisme yang semakin
tinggi, akurasi laporan keuangan menjadi salah satu indikator penting dalam
menjaga kredibilitas dan keberlangsungan usaha.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh pelaku usaha travel haji
dan umroh adalah pengelolaan transaksi keuangan dalam bentuk valuta asing
(valas), terutama yang berkaitan dengan pembayaran akomodasi, tiket
penerbangan, transportasi darat, serta layanan lainnya di luar negeri. Transaksi-
transaksi ini sebagian besar dilakukan dalam mata uang asing seperti Dolar
Amerika dan Riyal Saudi. Fluktuasi nilai tukar yang tidak menentu
menimbulkan perbedaan nilai antara saat transaksi dicatat dan saat transaksi
direalisasikan, sehingga menimbulkan selisih kurs. Dalam praktiknya, banyak
pelaku usaha yang belum memahami cara pencatatan dan pengelolaan
akuntansi selisih kurs sesuai standar akuntansi keuangan yang berlaku.
Ketidaktelitian dalam hal ini dapat berdampak pada penyusunan laporan
keuangan yang tidak akurat, penyajian laba/rugi yang tidak realistis, serta
kesalahan dalam perhitungan kewajiban pajak.

Menjawab kebutuhan tersebut, Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini
disusun untuk memberikan Pelatihan Praktis Akuntansi Selisih Kurs kepada
pelaku usaha travel haji dan umroh, dengan tujuan utama meningkatkan
pemahaman dan kemampuan teknis dalam pengelolaan transaksi valas secara
akurat dan profesional. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 28 April 2025
bertempat di Sidoarjo, Jawa Timur, dengan melibatkan 70 peserta yang
merupakan anggota Asosiasi Muslim Penyelenggara Haji dan Umrah Republik
Indonesia (AMPHURI) wilayah Jawa Timur. Peserta pelatihan terdiri atas
pimpinan dan staf keuangan dari berbagai biro travel yang aktif dalam
penyelenggaraan ibadah haji dan umroh.

Pelatihan dirancang secara aplikatif dengan pendekatan praktik
langsung, studi kasus, dan simulasi laporan keuangan, sehingga peserta dapat
langsung memahami bagaimana mencatat transaksi valas, menghitung selisih
kurs, dan menyajikannya dalam laporan keuangan sesuai dengan ketentuan
PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan). Selain itu, pelatihan juga
membahas strategi manajemen risiko fluktuasi kurs agar pelaku usaha tidak
mengalami kerugian signifikan akibat perubahan nilai tukar.

Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan pelaku wusaha dapat
meningkatkan akurasi, transparansi, dan keandalan laporan keuangan
perusahaan mereka. Lebih dari itu, peningkatan kualitas pelaporan keuangan
akan memperkuat posisi keuangan perusahaan, mempermudah akses
pembiayaan, meningkatkan kepatuhan pajak, serta memperkuat kepercayaan
jamaah sebagai konsumen utama dalam layanan perjalanan ibadah.
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PELAKSAAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
edukatif-partisipatif, dengan metode pelatihan berbasis praktik langsung yang
disesuaikan dengan kebutuhan peserta. Tujuan utama metode ini adalah untuk
memberikan pemahaman yang aplikatif mengenai konsep dan implementasi
akuntansi selisih kurs dalam kegiatan usaha biro travel haji dan umroh.

Pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 28 April 2025 bertempat di
Sidoarjo, Jawa Timur, dan diikuti oleh 70 peserta yang merupakan anggota
AMPHURI (Asosiasi Muslim Penyelenggara Haji dan Umroh Republik
Indonesia) wilayah Jawa Timur. Peserta berasal dari berbagai daerah di Jawa
Timur, terutama para pelaku usaha yang secara aktif menyelenggarakan layanan
perjalanan ibadah ke luar negeri dan memiliki keterlibatan langsung dalam
pencatatan transaksi keuangan perusahaan.

1. Tahapan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan berikut:

a. Persiapan Kegiatan
Tim pelaksana melakukan koordinasi awal dengan pengurus AMPHURI Jawa
Timur untuk menjaring peserta dan menentukan lokasi pelatihan. Selain itu, tim
juga menyusun modul pelatihan yang mencakup:

o Konsep dasar akuntansi selisih kurs

e Penerapan PSAK 10 (Pengaruh Perubahan Kurs Valuta Asing)

o Teknik pencatatan dan penyesuaian kurs dalam transaksi bisnis
travel

e Penyusunan laporan keuangan berbasis transaksi valas

b. Pelaksanaan Pelatihan
Pelatihan berlangsung selama satu hari penuh dan terdiri atas tiga sesi utama:

e Sesi Teori: Penyampaian materi mengenai prinsip akuntansi selisih
kurs dan standar akuntansi terkait.

« Sesi Studi Kasus: Peserta diberikan contoh kasus nyata dari transaksi
valas dalam usaha travel dan diminta menganalisis serta mencatat
transaksi tersebut.

o Sesi Praktik: Peserta melakukan simulasi pencatatan transaksi valas
ke dalam jurnal, buku besar, dan laporan laba rugi.

Metode yang digunakan antara lain presentasi interaktif, diskusi
kelompok, tanya jawab, dan praktik langsung dengan template laporan
keuangan yang telah disediakan oleh tim pelaksana.

c. Evaluasi dan Umpan Balik

Pada akhir kegiatan, dilakukan sesi evaluasi untuk mengukur
pemahaman peserta terhadap materi yang telah disampaikan. Evaluasi
dilakukan melalui pre-test dan post-test, serta pengisian kuesioner kepuasan
peserta terhadap pelatihan.

2. Media dan Alat Bantu
Untuk mendukung efektivitas pelatihan, digunakan berbagai media seperti:

e Modul pelatihan cetak dan digital

o Slide presentasi (PowerPoint)

o Template Excel untuk simulasi transaksi valas
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« Whiteboard, proyektor, dan alat tulis

Peserta juga diminta membawa laptop pribadi agar dapat mengikuti simulasi
dengan lebih optimal.
3. Narasumber dan Fasilitator

Pelatihan ini menghadirkan narasumber yang memiliki kompetensi di
bidang akuntansi keuangan dan perpajakan, khususnya dalam praktik akuntansi
transaksi valas. Selain itu, fasilitator dari tim pelaksana PKM juga memberikan
pendampingan selama sesi praktik berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan akuntansi selisih kurs bagi pelaku usaha travel haji
dan umroh yang dilaksanakan pada tanggal 28 April 2025 di Sidoarjo, Jawa
Timur, berhasil terlaksana dengan sangat baik. Kegiatan ini diikuti oleh 70
peserta dari kalangan pengusaha dan staf keuangan biro perjalanan haji dan
umroh yang tergabung dalam AMPHURI (Asosiasi Muslim Penyelenggara Haji
dan Umrah Republik Indonesia) wilayah Jawa Timur. Para peserta menunjukkan
antusiasme tinggi dan keterlibatan aktif sepanjang kegiatan berlangsung.

Capaian Pemahaman Peserta

Untuk mengukur sejauh mana pelatihan berhasil meningkatkan
pemahaman peserta, dilakukan pre-test dan post-test terhadap materi akuntansi
selisih kurs. Hasil yang diperoleh menunjukkan peningkatan signifikan:

o DPre-test: rata-rata nilai peserta adalah 58,2, menunjukkan bahwa
mayoritas peserta memiliki pemahaman yang terbatas mengenai konsep
dan penerapan akuntansi selisih kurs sebelum pelatihan.

o DPost-test: setelah pelatihan, rata-rata nilai meningkat menjadi 84,7, yang
mengindikasikan peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta
dalam mencatat dan menyajikan transaksi valas secara akurat.

Selain itu, melalui sesi praktik, peserta menunjukkan kemampuan yang cukup
baik dalam mengidentifikasi jenis transaksi valas, menentukan saat terjadinya
selisih kurs, serta menyusun jurnal penyesuaian yang sesuai dengan PSAK 10
(Pengaruh Perubahan Kurs Valuta Asing).

Efektivitas Metode Praktik dan Studi Kasus
Salah satu kekuatan utama dari pelatihan ini adalah penggunaan simulasi
dan studi kasus nyata dari operasional biro travel haji dan umroh, seperti:
« Transaksi pembelian tiket internasional dengan pembayaran dalam USD
e Pembayaran hotel dan transportasi lokal di Arab Saudi dalam SAR (Riyal
Saudi)
e Pencatatan pelunasan tagihan di tengah fluktuasi nilai tukar rupiah
terhadap valas
Peserta diminta untuk menganalisis dan mencatat transaksi tersebut dalam
format jurnal dan laporan laba rugi. Selama sesi ini, peserta aktif berdiskusi,
bertanya, dan menyampaikan pengalaman mereka dalam menghadapi
tantangan pencatatan valas di tempat kerja masing-masing. Hal ini memperkuat
pemahaman mereka bahwa praktik akuntansi yang tepat bukan hanya
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kebutuhan administratif, tetapi juga sebagai dasar pengambilan keputusan
strategis.

Tingkat Kepuasan Peserta

Untuk mengukur kepuasan peserta terhadap kegiatan ini, disebarkan
kuesioner evaluasi yang mencakup aspek materi, narasumber, metode
penyampaian, dan manfaat bagi usaha mereka. Hasil evaluasi menunjukkan:

Tabel.1 tingkat kepuasan peserta

Aspek Evaluasi Skor Rata-rata (1-5)
Relevansi materi dengan kebutuhan usaha 4,7
Kejelasan penyampaian narasumber 4,6
Kualitas media dan modul pelatihan 4,5
Keterlibatan peserta dalam sesi praktik 4,6
Kemanfaatan materi untuk pengelolaan keuangan usaha 4,8

Sebagian besar peserta mengapresiasi bahwa pelatihan ini membahas
permasalahan yang sangat relevan dan jarang disentuh dalam pelatihan umum.
Banyak peserta menyatakan bahwa sebelum mengikuti kegiatan ini, pencatatan
transaksi valas sering diabaikan atau dilakukan secara manual tanpa standar
yang jelas, yang mengakibatkan laporan keuangan menjadi tidak akurat.

Masukan dan Rencana Tindak Lanjut
Beberapa masukan penting dari peserta yang diperoleh dari sesi diskusi
dan kuesioner adalah sebagai berikut:

e Permintaan pelatihan lanjutan, terutama untuk integrasi akuntansi valas
dengan software akuntansi seperti Accurate, Zahir, atau aplikasi keuangan
lainnya.

e Pembuatan modul digital atau video tutorial yang bisa diakses kembali
secara daring sebagai bahan penguatan.
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o Replikasi kegiatan di wilayah lain dalam cakupan nasional, mengingat
permasalahan serupa juga dialami oleh biro travel haji dan umroh di luar
Jawa Timur.

Menanggapi masukan tersebut, tim pelaksana berkomitmen untuk:

1. Menyusun dan membagikan e-modul dan template laporan keuangan
berbasis transaksi valas yang bisa digunakan secara mandiri oleh peserta.

2. Menjalin kerja sama lanjutan dengan pengurus AMPHURI Jawa Timur
dan pusat untuk menyelenggarakan pelatihan serupa di provinsi lain.

3. Mengembangkan konten pelatihan berbasis digital dalam bentuk video
atau kelas daring untuk menjangkau peserta yang belum sempat hadir
secara langsung.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pelatihan Praktis Akuntansi Selisih Kurs ini telah memberikan kontribusi
nyata dalam meningkatkan kapasitas pelaku usaha travel haji dan umroh,
khususnya dalam hal pengelolaan transaksi valas dan penyusunan laporan
keuangan yang lebih akurat. Kegiatan ini tidak hanya menjawab kebutuhan teknis
peserta, tetapi juga membuka kesadaran tentang pentingnya akuntabilitas dan
profesionalisme dalam pengelolaan keuangan perusahaan jasa ibadah.

Melalui pendekatan edukatif-partisipatif, peserta tidak hanya memperoleh
pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat langsung
diterapkan. Tingginya antusiasme dan respons positif dari peserta menjadi
indikator keberhasilan program ini, sekaligus menjadi dasar kuat untuk
pengembangan kegiatan serupa di masa mendatang.

Sebagai langkah tindak lanjut, penting bagi instansi pendidikan dan
organisasi profesi seperti AMPHURI untuk terus bersinergi dalam menyediakan
pelatihan lanjutan yang menyesuaikan dengan kebutuhan pelaku usaha berbasis
syariah dan kegiatan transaksi lintas negara.

Saran

o Perluasan Cakupan Pelatihan
Mengingat pentingnya akuntansi selisih kurs dalam industri travel ibadah,
pelatihan serupa sebaiknya diperluas cakupannya ke wilayah lain di luar Jawa
Timur, terutama daerah dengan konsentrasi tinggi penyelenggara umroh dan
haji, seperti Jawa Barat, DKI Jakarta, dan Sulawesi Selatan. Replikasi pelatihan
dapat dilakukan melalui kerja sama dengan AMPHURI wilayah lain.

o Peningkatan Kompetensi Digital Akuntansi
Pelatihan ke depan sebaiknya tidak hanya fokus pada pemahaman manual
dan dasar akuntansi selisih kurs, tetapi juga mencakup penggunaan software
akuntansi (seperti Accurate, Zahir, Jurnal, atau aplikasi ERP berbasis cloud)
untuk pencatatan transaksi valas. Hal ini akan memudahkan efisiensi dan
akurasi dalam jangka panjang.

o Pengembangan Modul Online dan Daring
Untuk mendukung keberlanjutan dampak pelatihan, disarankan agar tim
pelaksana mengembangkan modul digital, video tutorial, atau platform
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pembelajaran daring (LMS). Ini penting untuk pembelajaran mandiri,
penguatan pascapelatihan, serta menjangkau pelaku usaha yang tidak dapat
hadir secara langsung,.

o Integrasi Akuntansi dengan Manajemen Risiko
Materi pelatihan dapat diperluas dengan pengelolaan risiko fluktuasi kurs,
seperti penggunaan lindung nilai (hedging) sederhana atau strategi pembelian
valas terjadwal. Hal ini akan memberikan nilai tambah strategis bagi peserta
dalam menyusun kebijakan keuangan internal.

e Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan
Disarankan agar dilakukan monitoring pasca pelatihan untuk menilai sejauh
mana peserta menerapkan pengetahuan yang telah diberikan di tempat usaha
masing-masing. Kegiatan ini juga dapat menjadi dasar perbaikan dan
penyempurnaan modul pelatihan ke depan.

» Kolaborasi Lintas Sektor
Ke depan, pelatihan semacam ini sebaiknya melibatkan pihak lain seperti
konsultan keuangan syariah, otoritas pajak, serta praktisi teknologi keuangan
(fintech), agar pelaku usaha mendapatkan wawasan yang lebih holistik dan
relevan terhadap dinamika usaha mereka.
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